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PENDAHULUAN

. Latar Belakang Masalah

Dalam beberapa tahun terakhir ini perkembangan dunia bisnis di Indonesia sangat
pesat. Hal ini ditandai dengan banyaknya perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indﬁonesia sebagai perusahaan go public. Pada periode 10 Agustus 2016 perusahaan yang
tergatat di dalam Bursa Efek Indonesia adalah sebanyak 532 perusahaan. Perusahaan-
perusahaan yang telah terdaftar di dalam BEI diwajibkan untuk menyampaikan laporan
keuangan yang disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan dan telah diaudit
ole;h akuntan publik. Berdasarkan peraturan BAPEPAM Nomor KEP-431/BL/2012

ten;tang Penyampaian Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik yang
meﬁﬁyebutkan laporan tahunan wajib memuat laporan keuangan tahunan yang disusun
se;uai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan peraturan BAPEPAM serta
teléh diaudit oleh akuntan yang independen (berdasarkan UU Nomor 21 Tahun 2011
tentang Otoritas Jasa Keuangan sejak tanggal 31 Desember 2012 Menteri Keuangan dan
Béidan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan beralih ke OJK). Menurut
St;ndar Akuntansi Keuangan (2012: 3), tujuan dari laporan keuangan adalah
menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan
p(;sisi keuangan suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam
pengambilan keputusan ekonomi.

Di Indonesia, pada awal tahun 2013 terkait dengan keterlambatan penyampaian
laporan keuangan, Bursa Efek Indonesia (BEI) telah memberikan denda kepada empat

e@ten pada kisaran sebesar Rp 50.000.000,- sampai Rp 150.000.000,- yang terlambat

menyampaikan laporan keuangan periode 30 September 2012. Tiga emiten diantaranya
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mendapat peringatan tertulis 111 dan tambahan denda sebesar Rp 150.000.000,-, yaitu PT
Davomas Abadi, Tbk (DAVO), PT Dayaindo Resources International, Tbk (KARK), dan
PT:i3uana Listya Tama, Tbk (BULL). Kemudian satu emiten diberikan peringatan tertulis
Il gdan tambahan denda sebesar Rp 50.000.000,-, yakni PT Berlian Laju Tanker,Thk
(BLTA). Dalam hal ini keempat emiten tersebut belum menyampaikan laporan keuangan
yang tidak ditelaah secara terbatas atau tidak diaudit sampai batas waktu yang
ditentukan. Adanya keterlambatan informasi penyampaian menyebabkan menurunnya
tinékat kepercayaan investor. Keputusan investor untuk berinvestasi pada perusahaan di
pasar modal bukan hanya dilihat dari baik atau tidaknya kualitas laporan keuangan yang
disédiakan oleh perusahaan namun ketepatan waktu dalam mempublikasikan laporan
keuangan juga menjadi pertimbangan investor dalam berinvestasi (Anggradewi dan
Ha:ryanto, 2014: 1). Waktu penyampaian laporan keuangan dapat berpengaruh kepada
niIgi perusahaan di pasar. Perusahaan yang mengalami keterlambatan dalam
mempublikasikan laporan keuangan akan menyebabkan informasi kehilangan
relevansinya (Dogan, et. al dalam Handayani dan Wirakusuma, 2013: 473).

Pengertian audit delay menurut Sunaningsih dalam Murti dan Widhiyani (2016: 278)
adgalah perbedaan waktu antara tanggal laporan audit dengan tanggal tutup buku laporan
kezangan mengindikasikan lamanya pelaksanaan proses audit yang dilakukan oleh
auditor. Audit delay yang melewati batas waktu ketentuan OJK akan berakibat pada
ketérlambatan publikasi laporan keuangan yang dapat mengindikasikan adanya masalah
dafam laporan keuangan emiten sehingga memerlukan waktu yang lebih lama dalam
penyelesaian audit. Berdasarkan peraturan BAPEPAM KEP-346/BL/2011 tentang
Penyampaian Laporan Keuangan Berkala Emiten atau Perusahaan Publik, yaitu emiten

atall perusahaan publik wajib menyampaikan laporan tahunan kepada BAPEPAM (OJK)
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paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan atau 90
hah

jDari data yang dimuat oleh Badan Pusat Statistik dalam Berita Resmi Statistik No.
11/02/Th.XV tanggal 1 Februari 2012 mengenai Pertumbuhan Produksi Industri

iMénufaktur menunjukkan kenaikan pertumbuhan produksi industri manufaktur tahun

J

20%0 naik sebesar 4,45% dari tahun 2009 dan tahun 2011 naik sebesar 5,56% dari tahun

eydi

i

2010, serta tahun 2012 naik sebesar 4,12% dari tahun 2011 yang dimuat dalam Berita

ReSmi Statistik No. 12/02/Th. XVI tanggal 1 Februari 2013 (Ariyani dan Budiartha,

buepun 1bunpuniqg

2014: 218). Oleh karena banyak sekali jumlah perusahaan manufaktur di Indonesia yang

buepun

méﬁ]iliki kompleksitas dalam informasi laporan keuangan maka penelitian ini
mehgambil sampel pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2013-2015.

:Berdasarkan penelitian Murti dan Widhiyani (2016: 292) pada perusahaan
maﬁufaktur yang terdapat di BEI pada tahun 2012-2014, rentang audit delay paling cepat
adalah 37 hari dan paling lama 147 hari dengan nilai rata-rata audit delay sebesar 77,52
haft. Sedangkan menurut Puspitasari dan Sari (2012: 40) rata-rata audit delay
pada perusahaan manufaktur yang terdapat di BEI pada tahun 2007-2010 adalah 72,8551
ha?i. Dalam penelitian Dewi dan Wiratmaja (2016: 2314) audit delay pada perusahaan
mgnufaktur yang terdapat di BEI pada tahun 2012-2014 memiliki nilai minimum sebesar
3Ta’hari dan nilai maksimum sebesar 120 hari dan menunjukan bahwa rata-rata
penyelesaian laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor independen adalah 76,05
hari. Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi audit delay. Audit delay dapat
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal yang terdiri dari ukuran perusahaan,
profitabilitas, laba/rugi, leverage, reputasi KAP, dan sebagainya.

2) Ukuran perusahaan adalah besar kecilnya suatu perusahaan yang biasanya dapat

diihat dari total asset, total penjualan, jumlah tenaga kerja, dan sebagainya. Semakin
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besar ukuran perusahaan maka semakin besar pula tekanan untuk segera melaporkan
laperan keuangan sehingga penyampaian akan tepat pada waktunya. Hal ini dikarenakan
kel;Jthuhan perusahaan untuk mendapatkan pencitraan yang baik oleh publik. Menurut
Madrti dan Widhiyani (2016: 298) Ukuran perusahaan berpengaruh negatif pada audit
deiay. Perusahaan yang besar akan lebih cepat dalam menyelesaikan laporannya

sehingga rentang audit delay akan semakin pendek. Namun hasil yang berbeda

ditgnjukkan oleh penelitian Puspitasari dan Sari (2012: 40) bahwa ukuran perusahaan
‘memiliki pengaruh positif terhadap audit delay. Total asset yang lebih besar akan
mémbutuhkan waktu audit lebih lama dibandingkan dengan perusahaan yang
mémpunyai total asset lebih kecil, karena jumlah sampel yang harus diambil semakin
besar dan akan dibutuhkan semakin banyak prosedur.

Profitabilitas merupakan merupakan salah satu indikator keberhasilan perusahaan
me;r;ghasilkan laba sehingga semakin tinggi profitabilitas maka semakin tinggi
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bagi perusahaannya. Berdasarkan
perelitian Murti dan Widhiyani (2016: 299) profitabilitas berpengaruh negatif pada audit
delay. Rentang audit delay yang semakin pendek dikarenakan profitabilitas yang tinggi
mgrupakan suatu berita baik atau good news yang akan memberikan sinyal positif bagi
pa?a pemangku kepentingan. Tetapi menurut Kuswanto dan Manaf (2015) profitabilitas
tidak berpengaruh terhadap audit delay.

- "Laba/rugi merupakan faktor yang penting dalam pengaruhnya terhadap audit delay
karena investor sebagian besar melihat apakah perusahaan tersebut menghasilkan laba
atatl rugi untuk mengambil keputusan. Menurut Puspitasari dan Sari (2012: 41) laba/rugi
petusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap audit delay. Sedangkan berdasarkan

peﬁelitian Lucyanda dan Nura’ni (2013: 143) laba/rugi tidak berpengaruh pada audit

detay.
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Leverage adalah kemampuan suatu perusahaan untuk membayar semua utang-
utangnya baik jangka pendek maupun jangka panjang menurut Ani Yuliyanti dalam
Ha:ryani (2015: 4). Dalam penelitian Haryani (2015: 7) tingkat leverage mempunyai
peAgaruh negatif terhadap audit delay, tetapi berbeda dengan pandangan Puspitasari dan
Sa;i (2012: 41) tingkat leverage perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap audit
delay.

: Reputasi KAP adalah kualitas yang dimiliki KAP di mana dapat dilihat dari ukuran
beSfr atau kecilnya KAP tersebut. Reputasi KAP dianggap sebagai faktor yang dapat
mémpengaruhi audit delay karena dapat menentukan tingkat kecepatan auditor dalam
mé‘ggaudit laporan keuangan suatu perusahaan hal ini dikarenakan adanya perbedaan
stéhdar dan prosedur yang digunakan auditor independen. Reputasi KAP dapat dinilai
derifgan penggunaan jasa KAP yang masuk kategori Big Four atau non Big Four.
Pe;\garuh reputasi KAP terhadap audit delay secara parsial berdasarkan penelititan
Luicyanda dan Nura’ni (2013: 145) yaitu reputasi KAP berpengaruh negatif terhadap
audit delay, namun berbeda dengan pandangan Kuswanto dan Manaf (2015) di mana
reputasi KAP tidak berpengaruh terhadap audit delay. Jika reputasi KAP merupakan
va%able pemoderasi maka menurut penelitian Murti dan Widhiyani (2016: 299) reputasi
KEP memperlemah pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay tetapi mampu
megmperkuat hubungan antara profitabilitas terhadap audit delay, yaitu sama-sama
m;rhperpendek audit delay. Namun dalam penelitian Handayani dan Wirakusuma

(2013: 481) reputasi KAP mampu memperlemah hubungan profitabilitas terhadap audit

defay dan memperkuat hubungan solvabilitas terhadap audit delay.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang dapat diidentifikasi adalah:
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1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay?
2.@pakah profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay?

u
3. *Apakah laba/rugi perusahaan berpengaruh terhadap audit delay?

o)

4. -?.;Apakah leverage berpengaruh terhadap audit delay?

w

. ;?Apakah reputasi KAP berpengaruh terhadap audit delay?

(6]

(o2}

pakah reputasi KAP mampu memoderasi hubungan antara ukuran perusahaan

erhadap audit delay?

gmsw) nglal

\‘

pakah reputasi KAP mampu memoderasi hubungan antara profitabilitas terhadap

udit delay?

oo
syysig

$JELU££)_.].U| gep

pakah reputasi KAP mampu memoderasi hubungan antara laba/rugi terhadap audit

elay?

©

. Apakah reputasi KAP mampu memoderasi hubungan antara leverage terhadap audit

D ueny Yy e
=3
2
-~

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi masalah yang akan
dgliti sebagai berikut :

1.§Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay?

2.§Apakah laba/rugi perusahaan berpengaruh terhadap audit delay?

3.ZApakah leverage berpengaruh terhadap audit delay?

4.§Apakah reputasi KAP berpengaruh terhadap audit delay?

=
5.:0:Apakah reputasi KAP mampu memoderasi hubungan antara ukuran perusahaan

gterhadap audit delay?

6.§Apakah reputasi KAP mampu memoderasi hubungan antara laba/rugi terhadap audit

@
£
BN

319 uen| YIM)
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7. Apakah reputasi KAP mampu memoderasi hubungan antara leverage terhadap audit

@
2
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2D. Batasan Penelitian

3 . 3

2 2 Dalam penelitian ini, penulis membatasi pada :

=2 m

» 1. Aspek Objek

9 ;7

g- g: 'm@bjek penelitian adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
¥ < dndonesia (BEI).

g2 =

582. Aspek Waktu

7S a

25 Data penelitian menggunakan laporan keuangan perusahaan tahun 2013-2015.
>aé 3

= 3. %\spek Unit Analisis

3. o

3 n;NIenggunakan data sekunder dari laporan keuangan yang telah diaudit dan laporan
B =

3 keuangan tahunan.

2 =

S L

= 3

3 o

E. Ruimusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka penulis merumuskan masalah yang akan
d@;liti sebagai berikut :

(a §
1.§Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay?

:Jaquins ueyingakuaw uep u

S

2..aApakah laba/rugi perusahaan berpengaruh terhadap audit delay?
=

3.2Apakah leverage berpengaruh terhadap audit delay?
)

4.3Apakah reputasi KAP berpengaruh terhadap audit delay?

=
5.:0:Apakah reputasi KAP mampu memoderasi hubungan antara ukuran perusahaan

gterhadap audit delay?

6.§Apakah reputasi KAP mampu memoderasi hubungan antara laba/rugi terhadap audit

@
£
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7. Apakah reputasi KAP mampu memoderasi hubungan antara leverage terhadap audit

T

da

@juan Penelitian
3
;-Sesual dengan batasan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai oleh penulis
™
px:penelltlan ini adalah sebagai berikut :
(9]
. §Untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay.
. gUntuk menganalisis pengaruh laba/rugi perusahaan terhadap audit delay.
o)
. §Untuk menganalisis pengaruh leverage terhadap audit delay.
(o
. ﬂ3_’Untuk menganalisis pengaruh reputasi KAP terhadap audit delay.
=1
. §Untuk menganalisis pengaruh reputasi KAP dalam memoderasi hubungan antara
Q
;E'ukuran perusahaan terhadap audit delay.
A
. _§_Untuk menganalisis pengaruh reputasi KAP dalam memoderasi hubungan antara
=
Zaba/rugi terhadap audit delay.
@
. ®Untuk menganalisis pengaruh reputasi KAP dalam memoderasi hubungan antara
leverage terhadap audit delay.
S
7]
()
=
nfaat Penelitian
pun manfaat penelitian yang diharapkan dapat diberikan dari penelitian ini adalah :

. @agi perusahaan

)
Eenelitian ini memberikan informasi mengenai ketepatan waktu pelaporan dan faktor-
=3
g‘aktor yang mempengaruhinya audit delay sehingga dapat digunakan sebagai bahan
3

gpertimbangan bagi masing-masing perusahaan. Penelitian ini juga diharapkan dapat

§nenjadi bahan informasi untuk mempelajari kembali upaya mempersingkat audit

ijelay

3|9 uepy )|
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Bagi investor
@embantu investor untuk mengetahui sebab terjadinya audit delay dalam menerima

u
Informasi laporan keuangan sehingga penelitian ini dapat memberikan informasi yang

(2]

-Zcﬂigunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan.
3

%agi pembaca

=)

§ene|itian ini dapat menjadi bahan pembanding dan referensi untuk mengadakan
(9]

?enelitian selanjutnya mengenai mengenai audit delay dan faktor-faktor yang
%empengaruhi audit delay dalam pelaporan keuangan.

=)

:SfBagi penulis

(o

%ebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Strata 1 di bidang ekonomi serta
=2

%nenambah wawasan penulis mengenai audit delay dengan membandingkan teori-
Q

;ieori tentang audit delay dan kenyataan yang terjadi di lapangan.

A

s,

=

2

)

=

9]

B

S

7]

s

(a §

[ =

(o 4

%
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